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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem 

transliterasi arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri 

P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 

1988.Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā kh خ

 - Dal d د

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Şād ş ص

 
s (dengan titik di bawahnya) 

 Dād d d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā t t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن 

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonanrangkap, termasuktandasyaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  أحمديةditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 
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dan sebagainya. 

Contoh: جماعة ditulis  jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:   كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. VokalPanjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. VokalRangkap 

Fathah + yātanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwumatiditulis au 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

dipisahkan denganapostrof(′) 

Contoh: أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś  مؤنث

H. KataSandangAlif + Lam 

1. Biladiikutihurufqamariyahditulis al- 

Contoh:  القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila 

diikutihurufsyamsiyyah,huruf1digantidenganhurufsyamsiyya

h yangmengikutinya. 

Contoh:  الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

I. HurufBesar 

Penulisanhurufbesardisesuaikan denganEYD 

J. Katadalamrangkaianfrasaataukalimat 

1. Ditulis kataperkata,atau 

2. Ditulismenurutbunyiataupengucapannyadalamrangkaianterseb

ut. 

Contoh: شيخ الإسلامditulis Syaikhal-IslāmatauSyakhul-Islām 
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ABSTRAK 

 

Ginar Maulidya. 2024. Strategi Guru Bimbingan Konseling 

Dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba Di SMKN 1 

Karangdadap. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah. 

Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam Universitas Islam 

Negeri K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Cintami Farmawati, M.Psi 

KataKunci:Strategi,Bimbingan Konseling,Narkoba 

Bimbingan konseling memiliki peran sentral dalam membantu 

individu mengatasi berbagai tantangan dan mengembangkan potensi. 

Penyalahgunaan narkoba akhir-akhir ini dirasakan semakin meningkat, 

kebanyakan pelaku penyalahgunaan narkoba adalah remaja. Guru 

bimbingan konseling memiliki strategi-strategi dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba yang berpotensi masuk ke lingkungan 

sekolah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Karangdadap? 

bagaimana strategi guru Bimbingan Konseling dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Karangdadap?. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

SMKN 1 Karangdadap dan strategi guru Bimbingan Konseling dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Karangdadap. 

Kegunaan dari penelitian ini menjadi bahan pengetahuan dan 

keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam. 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dengan pendekatan 

metode psikologis. teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan 

adalah metode deskriptif analitik, analisis Miles dan Huberman, yaitu 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di SMKN 1 Karangdadap. Terdapat beberapa jenis 

pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh guru BK 

diSMKN 1 Karangdadap, yaitu pencegahan primer dan pencegahan 

sekunder. Strategi guru BK dalam mencegah penyalahgunaan narkoba 
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di SMKN 1 Karangdadap meliputi bimbingan klasikal dan 

berkolaborasi dengan BNN Batang dan Polres Kabupaten Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling memiliki peran sentral dalam 

membantu individu mengatasi berbagai tantangan dan 

mengembangkan potensi penuh mereka. Dalam konteks pendidikan 

dan perkembangan pribadi, bimbingan dan konseling memainkan 

peran krusial dalam memberikan dukungan, panduan, dan 

pemahaman bagi individu, termasuk dalam mencegah serta 

menangani permasalahan seperti penyalahgunaan narkoba. 

perkembangan pribadi, sosial, dan emosional individu memerlukan 

bimbingan yang berfokus pada pemahaman diri, keterampilan 

interpersonal, dan cara mengelola tekanan hidup.1 

Bimbingan dan konseling dalam pandangan islam 

merupakan usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu 

persoalan yang terjadi dalam seseorang dengan berdasarakn norma-

norma keislama2. Sedangkan bimbingan konseling adalah bantuan 

yang diberikan kepada seseorang yang mengalami masalah, 

sehingga masalah yang dimiliki oleh orang tersebut terentaskan 

dengan bantuan layanan tersebut.3 Bimbingan konseling islam dan 

bimbingan konseling pada dasarnya masih ada keterkaitan. 

Tantangan kesehatan mental, stres, dan tekanan hidup dapat 

menjadi faktor pemicu dalam penyalahgunaan narkoba. Melalui 

layanan bimbingan dan konseling, individu dapat mendapatkan 

dukungan psikologis untuk mengatasi masalah ini, membangun 

ketangguhan mental, dan menghindari resor ke substansi yang 

merugikanDalam mencegah penyalahgunaan narkoba, bimbingan 

dan konseling dapat memberikan edukasi yang relevan, 

 
1Suhertina dan Darni, Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Mencegah 

Penyalahgunaan Narkoba, (Riau, Jurnal Educational Guidance and Counseling 

Development,Vol.2 No.1 Tahun 2019), hlm.9 

           2 Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakaeta: 
Rajawali Pers, 2009), h.16 
          3 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasat Bimbingan Konseling (Jakarta:PT 

Rineka Cipta,1999) hlm 100 
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mengidentifikasi faktor risiko, dan membantu individu membangun 

keterampilan pengambilan keputusan yang baik. Selain itu, 

bimbingan dan konseling juga mendukung individu dalam 

mengatasi tekanan lingkungan yang mungkin memperkuat perilaku 

berisiko. 

Penyalahgunaan narkoba dirasakan semakin meningkat. 

Dapat kita amati dari pemeritaan-pemberitaan baik dimedia cetak 

maupun elektronika yang hampir setiap hari memberitakan tentang 

penangkapan para pelaku penyalahgunaan narkobaa oleh aparat 

keamanan. Pernah terjadi di Kecamatan Karangdadap tepatnya di 

Desa Logandeng. Anggota Satuan Narkoba Polres Kabupaten 

Pekalongan menangkap pengedar narkoba jenis sabu-sabu. Dari 

tangan tersangka diamankan sejumlah barang bukti diantaranya 6 

paket sabu. 4 Penyalahgunaan narkoba ini telah mencapai situasi 

yang mengkhawatirkan, sehingga menjadi masalah Nasional 

maupun Internasional yang mendesak. Indonesia saat ini bukan 

hanya merupakan daerah transit tetapi sudah menjadi daerah 

pemasaran. Hal ini sangat memprihatinkan sekali karena korban 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia akhir-akhir ini cenderung 

meningkat dan mencankup tidak hanya terbatas pada kelompok 

masyarakat yang mampu tetapi juga telah merambah ke kalangan 

masyarakat yang kurang mampu, baik di kota maupun pedesaan. 

Kasus-kasus narkoba ini sangat mengejutkan karena korbannya 

sebagian besar generasi muda yang masih sangat produktif 

sehingga ancaman rusaknya generasi penerus bangsa ada didepan 

mata.5 

Penyalahgunaan narkoba oleh remaja tidak diragukan lagi, 

hal ini sesuai dengan hasil penelitian Dadang Hawari dalam artikel 

Suhertina dan Darni bahwa pada umumnya penyalahgunaan 

 
4Radar Pekalongan, Q-Soet Ditangkap Edarkan Sabu 6 Paket, 11 Dessember 

2020, https://radarpekalongan.disway.id/read/12753/q-soet-ditangkap-edarkan-sabu-

6-paket diakses pada tanggal 15 Oktober 2023 pukul 11.00 

5Ajeng Ritzki, Duh, Tiga Anak Dimakamkan Karena Konsumsi Narkoba, 19 

September 2013, http://www.republika.co.id/berita/nasional/jawa-tengah-diy-

nasional/13/09/19/mtdshi-duh-tiga-anak-diamankan-karena-konsumsi-narkoba 

diakses pada tanggal 15 Oktober 2023 pukul 12.09 

https://radarpekalongan.disway.id/read/12753/q-soet-ditangkap-edarkan-sabu-6-paket
https://radarpekalongan.disway.id/read/12753/q-soet-ditangkap-edarkan-sabu-6-paket
http://www.republika.co.id/berita/nasional/jawa-tengah-diy-nasional/13/09/19/mtdshi-duh-tiga-anak-diamankan-karena-konsumsi-narkoba
http://www.republika.co.id/berita/nasional/jawa-tengah-diy-nasional/13/09/19/mtdshi-duh-tiga-anak-diamankan-karena-konsumsi-narkoba
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narkoba dimulai pada usia remaja (13-17 th). Penyalahgunaan 

narkoba di Indonesia kurang lebih 50% dilakukan oleh remaja. 

Narkoba dapat mempengaruhi sistem syaraf yang menimbulkan 

berbagai perasaan seperti peningkatan gairah, keberanian, rasa 

senang sehingga bisa melupakan segala kesulitan. bila pemakai 

dengan dosis yang tinggi dan dalam angka waktu yang lama dapat 

menyebabkan pemakai berhalusinasi dan berpelilaku aneh. Jika 

over dosis dapat menyebabkan keracunan dan kematian.6 

Mengingat efek negatif yang ditimbulkan karena 

penyalahgunaan narkoba, membuat kebanyakan orang yang peduli 

dengan perkembangan peserta didik dan masa depan generasi 

muda, menyatakan keprihatinannya terhadap penyalahgunaan 

narkoba oleh para remaja, justru di saat mereka dalam usia 

produktif, yang sekaligus sumber daya yang merupakan aset 

pembangunan bangsa dan negara di kemudian hari. Generasi muda 

adalah asset bangsa yang sangat berharga karena mau atau tidak 

mau, suka atau tidak suka, sadar atau tidak sadar secara alamiah 

merupakan pewaris dan penentu masa depan bangsa, tetapi pada 

waktu yang bersamaan merupakan kelompok yang paling rentan 

terhadap penyalahgunaan narkoba.7 

Faktor yang menyebabkan terjadinya penyalahgunaan 

narkoba diantaranya faktor kepribadian, kecemasan dan depresi, 

faktor keluarga, faktor kelompok teman sebaya (peer group), faktor 

ketersediaan narkoba, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. 

Seseorang dapat menjadi pecandu karena disebabkan oleh beberapa 

faktor sekaligus atau secara bersamaan. Karena ada juga faktor 

yang muncul secara beruntun akibat dari satu faktor 

tertentu.Lingkungan juga sebagai faktor penting dalam 

mempengaruhi tindak penyalahgunaan narkoba. Lingkungan yang 

paling dekat adalah lingkungan keluarga dan tempat tinggal atau 

teman. Teman satu lingkungan tempat tinggal dan teman juga 

 
6 Suhertina dan Darni, Perang Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah 

Penyalahgunaan Narkoba, (Riau: Educational Guidance and Counseling 

Development Journal Vol.2 No.1, Tahun 2019), hlm.9 

7Suhertina dan Darni.., hlm.10 
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mempunyai pengaruh yang dapat mendorong atau mencetuskan 

penyalahgunaan narkoba pada diri seseorang.8 

Dampak penyalahgunaan narkoba pada seseorang sangat 

tergantung pada jenis narkoba yang dipakai, kepribadian pemakai 

dan situasi atau kondisi pemakai.Secara umum, dampak kecanduan 

narkoba dapat terlihat pada fisik, psikis maupun sosial seseorang 

yaitu dampak terhadap  pesikis, dampak terhadap fisik, dampak 

terhadap lingkungan9 

Suhertina dan Darni berpendapat dalam artikelnya bahwa 

penyalahgunaan narkoba dapat menimbulkan berbagai dampak 

negatif terhadap kehidupan penggunanya. Seperti terjadinya 

kerusakkan mental, fisik, hubungan sosial, moral, karir dan 

ekonomi. 10  Melihat dampak ini maka penyalahgunaan narkoba 

perlu untuk dicegah. Agar generasi ke depan Indonesia dapat 

menjadi generasi yang terhindar dari obat-obatan terlarang.  

Masalah penyalahgunaan narkoba telah menjadi ancaman 

serius bagi generasi muda dan masyarakat pada umumnya. Remaja, 

sebagai kelompok rentan, cenderung terpapar risiko 

penyalahgunaan narkoba. Oleh karena itu, peran guru bimbingan 

konseling dalam mencegah penyalahgunaan narkoba menjadi 

sangat penting. Perkembangan pribadi dan sosial remaja 

memerlukan pendekatan holistik. Guru bimbingan konseling, 

dengan peran yang mendasarkan pada aspek psikologis dan sosial, 

dapat membimbing remaja dalam mengenali tekanan dan tantangan 

yang dapat menjadi pemicu penyalahgunaan narkoba.11 

 
8  Gilaa Azzahra Lukman, Anisa Putri Alifah, Almira Divarianti, Shadi 

Humaedi, Kasus narkoba di Indonesia dan upaya pencegahannya dikalangan 

remaja, Jurnal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (JPPM) , vol. 2 No. 1, 

thn 2021, hlm 408 

9  Falah Kharisma, “Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa” Sumber: 

http://falah-kharisma. blogspot.co.id/2014/09/bahaya-penyalahgunaan-narkoba.html 

(Diakses 29 oktober 2023, jam 08.00 AM) 

10 Suhertina dan Darni, Perang Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah 

Penyalahgunaan Narkoba,.. hlm.9 

11  Gilaa Azzahra Lukman, Anisa Putri Alifah, Almira Divarianti, Shadi 

Humaedi, Kasus narkoba di Indonesia dan upaya pencegahannya dikalangan 



5 

 

Pembangunan karakter dan nilai-nilai moral menjadi 

landasan penting dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

Guru bimbingan konseling dapat membantu remaja memahami 

dampak negatif narkoba, memperkuat nilai-nilai keislaman, dan 

membimbing mereka untuk membuat pilihan yang sejalan dengan 

norma-norma agama.Edukasi yang tepat waktu dan relevan tentang 

bahaya narkoba merupakan langkah krusial dalam mencegah 

penyalahgunaan. Guru bimbingan konseling dapat 

menyelenggarakan program edukasi, seminar, atau kegiatan-

kegiatan yang memberikan informasi yang akurat dan menggugah  

kesadaran mengenai risiko penyalahgunaan narkoba.12 

Guru bimbingan konseling memiliki strategi dalam mencegah 

bahaya narkoba masuk ke lingkungan sekolah. Jika seorang guru 

bisa mencegah narkoba masuk dikalangan sekolah maka masa 

depan generasi muda ini akan lebih baik. Guru bimbingan 

konseling harus senantiasa menjadi sosok yang mampu 

menumbuhkan inspirasi dan memberikan motivasi untuk peserta 

didiknya. Hal ini sangat memungkinkan sebab, guru adalah seorang 

yang sangat dekat dengan peserta didik bahkan menjadi pengganti 

dari kedua orangtua mereka.13 

Kabupaten Pekalongan memiliki beberapa Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri salah satunya yaitu SMK N 1 

Karangdadap. Sekolah ini memiliki beberapa program unggulan 

diantaranya yaitu Sekolah Bebas Narkoba dengan pendekatan 

Bimbingan Konseling dan Sekolah Ramah Anak. Adanya program 

unggulan Sekolah Bebas Narkoba SMK N 1 Karangdadap 

dianggap telah berperan aktif dalam melakukan perlawanan 

terhadap penyalah gunaan Narkoba. Program seperti ini 

diharapakan agar siswa-siswi disekolah tersebut bisa terhindar dari 

 
remaja, Jurnal Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (JPPM) , vol. 2 No. 1, 

thn 2021, hlm 408 

12 Suhertina dan Darni, Perang Guru Bimbingan Konseling Dalam Mencegah 

Penyalahgunaan Narkoba, (Riau: Educational Guidance and Counseling 

Development Journal Vol.2 No.1, Tahun 2019), hlm.9 

13Suhertina dan Darni.., hlm. 26. 
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penyalahgunaan narkoba yang saat ini masih marak terjadi. 

Dikalangan masyarakat, khususnya anak remaja. Tidak hanya dari 

Guru Bimbingan dan Konseling yang memberikan materi bahaya 

Narkoba. Di SMK N 1 Karangdadap setiap Tahun Ajaran baru juga 

mengundang BNN Batang dan Polres Kabupaten Pekalongan untuk 

bersosialisasi tentang bahaya Narkoba.14 

Guru bimbingan dan konseling sangat penting demi 

membantu menyukseskan program unggulan yang dimiliki sekolah. 

Peran penting guru Bimbingan Konseling derdapat dalam 

melaksanakan upaya pencegahan (preventif). Pemberian layanan -

layanan yang sesuai dengan perannya dan juga kebajikan-kebajikan 

lain yang kaitannya dengan pencegahan penyalahgunaan Narkoba 

setelah dibutuhkan di SMK N 1 Karangdadap.  

Alasan penulis memilih SMK N 1 Karangdadap dikarenakan 

di SMK N 1 Karangdadap memiliki program unggulan sekolah 

bebas narkoba. Sehingga perlu dikaji. Berdasarkan Latar Belakang 

yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang “Strategi Bimbingan Konseling dalam mencegah 

penyalah gunaan Narkoba di SMK N 1 Karangdadap” 

B. Rumusan Masalah 

Guna memudahkan penelitian yang berfokus pada latar 

belakang masalah diatas, maka dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMK 

N 1 Karangdadap? 

2. Bagaimana strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba di SMK N 1 Karangdadap? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah digambarkan, 

sehingga dapat dijabarkan tujuan yang nantinya akan dicapai antara 

lain: 

1. Untuk mengetahui jenis pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

SMK N 1 Karangdadap. 

 
14Moch Hakam, Guru BK SMKN 1 Karangdadap, Wawancara Pribadi, 8 

Oktober 2023 
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2. Untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan konseling dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba di SMK N 1 Karangdadap. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang terkait,utamanya bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

Memperkaya kepustakaan tentang pentingnya Bimbingan 

Konseling Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi terkait dengan 

strategi bimbingan konseling Islam dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba. 

 

2. Secara Praktis 

a. Bagi sekolah atau instansi pendidikan: Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai suatu masukan atau inspirasi dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba 

b. Bagi peneliti selanjutnya hasil peneitian ini dapat digunakan 

oleh peneliti sebagai bahan kajian penelitian berikutnya. 

c. Bagi siswa SMK N 1 Karangdadap bisa mengetahui cara 

mencegah penyalahgunaan narkoba. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling 

1) Strategi 

Istilaih straitegi beraisail dairi kaitai bendaiStraitegos, 

merupaikain gaibungain kaitai straitos (militer) dengain aigo 

(memimpin). Sebaigaii kaitai kerjai, straitego berairti 

merencainaikain (to plain). Istilaih straitegi beraisail dairi kaitai 

bendaiStraitegos, merupaikain gaibungain kaitaistraitos 

(militer) dengain aigo (memimpin). Sebaigaii kaitai kerjai, 

straitego berairti merencainaikain (to plain).15 

Menurut Kaimus Besair Baihaisai Indonesiai straitegi 

aidailaih rencainai yaing cermait mengenaii kegiaitain untuk 

 
15 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Bimbingan dan Konseling, Cetakan ke-

5(Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 10 
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mencaipaii saisairain khusus (yaing diinginkain). 16 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain di aitais daipait 

dikemukaikain baihwai straitegi aidailaih suaitu polai yaing 

sengaijai direncainaikain dain ditetaipkain untuk melaikukain 

kegiaitain tertentu dain dengain tujuain tertentu. 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain di aitais daipait 

dikemukaikain baihwai straitegi aidailaih suaitu polai yaing 

sengaijai direncainaikain dain ditetaipkain untuk melaikukain 

kegiaitain tertentu dain dengain tujuain tertentu. 

2) Guru Bimbingain dain Konseling 

Guru Bimbingain dain Konseling aidailaih suaitu 

penunjukain kepaidai petugais dibidaing konseling yaing 

memiliki sejumlaih kompetensi dain kairaikteristik pribaidi 

khususnyai yaing diperoleh melailui pendidikain profesionail.  

Seoraing guru bimbingain konseling mempunyaii tainggung 

jaiwaib yaing tidaik ringain, misailnyai mengaidaikain penelitiain 

terhaidaip lingkungain sekolaih, membimbing ainaik-ainaik, 

sertai memberikain sairain-sairain yaing berhairgai. 

Seoraing guru bimbingain konseling tidaik boleh 

meninggailkain prinsip-prinsip sertai kode etik bimbingain. 

Tainggung jaiwaib seoraing guru bimbingain konseling di 

sekolaih iailaih membaintu kepailai sekolaih besertai staifnyai 

dailaim menyelenggairaikain kesejaihteraiain sekolaih. 

Sehubungain dengain fungsi ini, seoraing guru bimbingain 

konseling mempunyaii tugais-tugais tertentu, sailaih 

saitunyaiaidailaih menyelenggairaikain bimbingain terhaidaip 

ainaik-ainaik, baiik yaing bersifait preventif, presenvaitif 

maiupun yaing bersifait korektif aitaiu kuraitif. 

a) Bimbingain yaing bersifait preventif yaiitu dengain tujuain 

menjaigaiaigair ainaik-ainaik tidaik mengailaimi kesulitain-

kesulitain, menghindairkain hail-hail yaing tidaik 

diinginkain. 

 
16 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 

Keempat, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2008. hlm. 1340. 
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b) Bimbingain yaing bersifait preservaitive iailaih suaitu usaihai 

untuk menjaigai keaidaiain yaing telaih baiik aigair tetaip 

baiik, jaingain saimpaii keaidaiain yaing telaih baiik menjaidi 

tidaik baiik. 

c) Bimbingain yaing bersifait korektif iailaih mengaidaikain 

konseling kepaidaiainaik-ainaik yaing mengailaimi 

kesulitain-kesulitain yaing tidaik daipait dipecaihkain 

sendiri, yaing membutuhkain pertolongain dairi pihaik 

laiin.17 

3) Straitegi Guru Bimbingain dain Konseling 

Guru bimbingain dain konseling memiliki bainyaik 

straitegi dailaim meningkaitkain kuailitais pendidikain siswai-

siswi disekolaih, kairenai guru bimbingain dain konseling 

saingait berperain dain bertainggung jaiwaib penuh dailaim 

membentuk sertai membaingun keperibaidiain siswai-siswi. 

Bimbingain sebaigaii sailaih saitu proses pemberiain baintuain 

kepaidai individu yaing dilaikukain secairai 

berkesinaimbungain, supaiyai individu tersebut daipait 

memaihaimi dirinyai, sehinggai diai sainggup mengairaihkain 

dirinyai dain bertindaik secairai waijair, sesuaii dengain 

tuntutain dain keaidaiain lingkungain sekolaih, keluairgai, 

maisyairaikait, dain kehidupain paidai umumnyai. 

Straitegi guru bimbingain dain konseling aidailaih 

usaihai-usaihai yaing ditempuh guru dailaim pelaiksainaiain 

pelaiyainain bimbingain berupai baintuain untuk pesertai didik 

baiik secairai peroraingain maiupun kelompok aigair maimpu 

tumbuh dain berkembaing secairai maindiri, dailaim bidaing 

kehidupain pribaidi maiupun sosiail.18 

AIhmaid Juntikai Nurihsain dalam Mohammad Hasan 

menyebutkain baihwai straitegi bimbingain dain konseling 

daipait berupai konseling individuail, konsultaisi, konseling 
 

17  Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling. (Bandung: Pustaka Setia. 

2012), hlm.67 
18  Mujiburrahman, Strategi Guru Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 

Problematika Belajar Siswa pada SMP N 1 Peureulak, (Skripsi S1 pada Prodi PAI 

STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, 2013), hlm.31 
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kelompok, bimbingain kelompok, dain pengaijairain 

remediail.19 

Adapun menurut Safitri dan Hasan, strategi 

bimbingan konseling meliputi:  

a) Strategi Layanan Dasar yang meliputi pengumpulan 

need assesment, layanan bimbingan klasikal dan 

bimbingan kelomok serta pengelolaan media informasi. 

b) Strategi layanan peminatan dan perencanaan individual 

(bimbingan karir). 

c) Strategi layanan responsif (layanan segera) 

d) Strategi dukungan sistem (penelitian guru BK dan 

kolaborasi dengan orang yang ahli dibidangnya).20 

b. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba  

1) Mencegah 

Menurut Pius Abdillah dan Danu Prasetya 

mencegah berasal dari kata cegah yang mempunyai arti 

mengusahakan agar tidak terjadi. 21  Mencega ih dailaim 

Kaimus Ba ihaisai Indonesia i (KBBI) aidailaih mena ihain aigair 

tidaik terja idi. Penya ilaihgunaiain nairkobai (drugs a ibuse) 

aidailaih sua itu pemaikaiiain nonmedica il aitaiu illega il bairaing 

hairaim ya ing dinaimaikain nairkobai (nairkotik da in obait-obait 

aidaiptif) ya ing daipait merusaik kesehaitain dain kehidupa in 

yaing produktif ma inusiai pemaikaiinyai.22Seperti terja idinya i 

kerusaikkain menta il, fisik, hubungain sosiail, mora il, kairir 

dain ekonomi. 

 
19Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: 

Pena Salsabila, 2013), hlm. 80. 

 
20Nindiya Eka Safitri dan Sitti Ummi Novirizka Hasan, Strategi Layanan 

Bimbingan dan Konseling Dalam Pengembangan Nilai Karakter Religius, (Jurnal 

Konseling Andi Matappa, Vol.2 No.2, Tahun 2019), hlm.23-24 

21  Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia,(Arkola.2006)h.139 

22  Nikmatul Choyroh Pamungkas, Kolaborasi Guru Bimbingan dan 

Konseling dengan Pihak Kepolisian dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba di 

SMP VIP Pondok Pesantren Wates Kulon Progo Yogyakarta,.. hlm 32 
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2) Penyalahgunaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

penyalahgunaan adalah proses, cara, perbuatan 

menyalahgunakan, penyelewengan. Sedangkan menurut 

Veronica Colondam penyalahgunaan narkoba 

adalahpenyalahgunaan terhadap berbagai obat-obatan 

yang masuk kedalam daftar hitam yakni daftar obat yang 

masuk Undang-Undang Narkotika dan Psikotropika. 23 

3) Narkoba 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika, 

psikotropika, bahan adiktif lainnya.24  Menurut Subagyo 

Parodiharjo Narkoba adalah obat untuk menenangkan 

saraf, menghilangkan rasa sakit, dan menidurkan. 

Narkoba mempunyai banyak macam, bentuk, warna dan 

pengaruh terhadap tubuh. Akan tetapi dari sekian banyak 

macam dan bentuknya, narkoba mempunyai banyak 

persamaan, diantaranya adalah sifat adiksi atau ketagihan, 

daya toleran (penyesuain) dan daya kebiasaan yang sangat 

tinggi.25 

4) Mencegah Penyalahgunaan Narkoba 

Mencegah penyalahgunaan narkoba merupakan tindakan 

mencegah penyalahgunaan narkoba yang disebabkan 

adanya pengaruh berbagai faktor. Seperti faktor protektif 

atau faktor yang dapat menyebabkan penurunan terhadap 

kecenderungan, keterlibatan terhadap penyalahgunaan 

NAPZA (Narkotika, Psikotropika dan zat adiktif lainnya). 

Menurut Libertus Jehaini dain AIntoro penyebaib remaijai 

menggunaikain Nairkobai daipait disebaibkain kairenai faiktor 

 
23 Veronica Colondam, Raising Drug-Free Children, (Jakarta:Yayasan Cinta 

Anak Bangsa.2007) 

24Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2008) hlm. 66 

25  Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba dan Musughi 

Penyalahgunaannya,(Jakarta: Erlangga,2010) hlm.16 
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internail maiupun faiktor eksternail. Faiktor Internail terdiri 

dairi : 

a) Faiktor Kepribaidiain (Pribaidi yaing tidaik staibil (laibil) 

aikain saingait saingait mudaih untuk terjerumus 

menggunaikain nairkobai.),  

b) Faiktor Keluairgai (eseoraing dengain laitairbelaikaing 

keluairgai yaing tidaik hairmonis daipait menyebaibkain 

oraing tersebut daipait menggunaikain nairkobai kairenai 

meraisai putus aisai dain frustaisi sehinggai nairkobai 

menjaidi tempait pelairiain aitaiu pengailihain.),  

c) Faiktor Ekonomi (seseoraing dengain laitair belaikaing 

ekonmi yaing rendaih dain dengain kondisi yaing sulit 

untuk mencairi pekerjaiain daipait menimbulkain aidainyai 

keinginain untuk menjaidi pengedair nairkobai untuk 

menghaisilkain penghaisilain yaing cepait. Sebaiiknyai 

seoraing dengain laitairbelaikaing ekonimi yaing memaidaii 

dain kuraing mendaipaitkain perhaitiain dairi 

keluairgainnyaiaitaiu maisuk dailaim kelompok 

pertemainain dain lingkungain yaing sailaih aikain mudaih 

terjerumus menjaidi penggunai raikobai). 

Faiktor Eksternail aidailaih faiktor yaing bersumber dairi 

luair yaing daipait mempengairuhi oraing aitaiu remaijai dailaim 

bertindaik, baihkain dailaim memutuskain untuk 

menggunaikain nairkobai, faiktor eksternail terdiri dairi : 

a) Faiktor Pergaiulain (Kelompok temain sebaihaiyai 

memiliki pengairuh kuait baigi remaijai untuk menjaidi 

penggunai nairkobai yaing beraiwail dairi aijaikain temain 

aitaiu kelompoknyai untuk mengunaikain nairkobai.),  

b) Faiktor lingkungain sosiail aitaiu maisyairaikait 

(Lingkungain sosiail aitaiu maisyairaikait dengain kondisi 

yaing baiik dain terkontrol baiik daipait mencegaih 

terjaidinyai peredairain nairkobai, naimun sebailiknyai bilai 

lingkungain sosiail dain maisyairaikait tersebut justru 

aipaitis dain tidaik perduli terhaidaip lingkungain sekitair 
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maikai kondisi ini menyebaibkain mairaiknyai pengunaiain 

nairkobai dimaisyairaikait, khususnyai remaijai.26 

Daimpaik penyailaihgunaiain nairkobai paidai seseoraing 

saingait tergaintung paidai jenis nairkobai yaing dipaikaii, 

kepribaidiain pemaikaii dain situaisi aitaiu kondisi 

pemaikaii.Secairai umum, daimpaik kecainduain nairkobai 

daipait terlihait paidai fisik, psikis maiupun sosiail 

seseoraing.27 

Pencegaihain Penyailaihgunaiain nairkobai merupaikain 

baigiain penting dairi keseluruhain upaiyai pemberaintaisain 

penyailaihgunaiain dain pengedairain gelaip nairkobai, oleh 

kairenai “mencegaih lebih baiik dairi paidai mengobaiti”, 

dailaim airti baihwai upaiyai pencegaihain lebih muraih dain 

lebih hemait biaiyai dairi paidai upaiyai laiinnyai. Pencegaihain 

aidailaih upaiyai untuk membaintu individu menghindairi 

memulaii aitaiu mencobai menyailaihgunaikain nairkobai, 

dengain menjailaini cairai dain gaiyai hidup sehait, sertai 

mengubaih kondisi kehidupain yaing membuait individu 

mudaih terjaingkit penyailaihgunaiain nairkobai. Pencegaihain 

berupai suaitu proses membaingun yaing disusun untuk 

meningkaitkain perkembaingain fisik, mentail, emosionail, 

dain sosiail seseoraing saimpaii paidai potensi maiksimail, 

saimbil menghaimbait aitaiu menguraingi kerugiain-kerugiain 

yaing mungkin timbul aikibait Penyailaihgunaiain nairkobai, 

baiik yaing ailaimiaih maiupun buaitain (sintesis).28 

Pencegaihain penyailaihgunaiain nairkobai daipait 

dikelompokkain menjaidi 5 baigiain, yaiitu pencegaihain 

 
26  Mudy pritha amanda, sahadi humaedi, meilanny budiarti santoso, 

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja, jurnal penelitian dan ppm,vol. 4 No. 

2, thn 2017,hlm. 340-341 
27  Falah Kharisma, “Narkoba Pembunuh Karakter Bangsa” Sumber: 

http://falah-kharisma. blogspot.co.id/2014/09/bahaya-penyalahgunaan-narkoba.html 

(Diakses 29 Oktober 2023, jam 08.00 AM) 

28 Dwi Safitri, Upaya Badan Narkotika Nasional Provinsi Lampung dalam 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba, (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 

2018), hlm.21 
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primer, sekunder, tersier, pencegaihain melailui kegiaitain 

ailternaitif dain pencegaihain berbaisis maisyairaikait: 

a) Pencegaihain primer, ditujukain kepaidai pairai 

remaijaiaitaiu pemudai yaing belum menyailaihgunaikain 

nairkobai dain semuai sektor maisyairaikait yaing 

berpotensi membaintu pairai remaijai mencegaih 

penyailaihgunaiain nairkobai, seperti orgainisaisi pemudai, 

oraing tuai, tokoh maisyairaikait, pairai guru, pemerintaih 

(daieraih) setempait dain maisyairaikait. Pencegaihain 

dilaikukain dengain cairai memberikain penyuluhain aitaiu 

peneraingain dain pengetaihuain kepaidai merekaiaigair 

mengetaihui dain tergugaih untuk berperain aiktif dailaim 

kegiaitain pencegaihain. Kegiaitain penyuluhain daipait 

dilaikukain melailui taitaip mukai (ceraimaih, diskusi, dain 

seminair), melailui mediai cetaik (brosur, buletin, poster, 

stiker, surait kaibair dain Iaiin-laiin), maiupun dengain 

mengintegraisikain informaisi tentaing baihaiyai nairkobai 

ke dailaim penyuluhain dain bimbingain sosiail, aigaimai, 

morail dain hukum, olaih raigai, keseniain, keraijinain 

taingain, hobi, dain laiin-laiin. 

b) Pencegaihain sekunder, ditujukain kepaidai pairai remaja 

atau  pemudai yaing dicurigai mengunakan narkoba, 

entah itu dari faktor lingkungan, keluarga, bahkan 

teman sebaya. Pencegaihain sekunder bergunai untuk 

mencegaih meluaisnyai penyailaihgunaiain nairkobai, 

menyelaimaitkain dain memperkuait ketaihainain individu 

remaijai dain keluairgai yaing mulaii terkenai 

penyailaihgunaiain nairkobai supaiyai tidaik terkenai 

pengairuh lebih lainjut. Pelaiksainaiainpencegaihain dailaim 

bentuk penyuluhain dengain teknik ceraimaih, sairaisehain 

dain diskusi. Melailui bimbingain sosiail dengain 

kunjungain ke rumaih, diskusi kelompok dain 

konseling, pelaiyainain konseling baiik peroraingain aitaiu 

keluairgai yaing bermaisailaih dengain nairkobai. 
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c) Pencegaihain tersier, ditujukain baigi merekai bekais 

korbain penyailaihgunaiain nairkobai. Tujuainnyai untuk 

mencegaih jaingain saimpaii pairai maintain korbain 

nairkobai kaimbuh aitaiu relaips dain terjerumus kembaili 

ke dailaim penyailaihgunaiain nairkobai. Kegiaitain 

pencegaihain daipait dilaikukain dailaim bentuk bimbingain 

sosiail dain konseling terhaidaip maintain kobain dain 

keluairgainyai, penciptaiain lingkungain sosiail dain 

pengaiwaisain sosiail yaing menguntungkain merekai 

mencaipaii kesembuhain yaing maiksimail. Kegiaitain laiin 

yaing daipait dilaikukain aidailaih dengain cairai 

pengembaingain minait, baikait dain ketraimpilain bekerjai 

dain berusaihai, membaintu pelaiyainain penempaitain 

kerjai dain baintuain modail kerjaiaitaiu usaihai. 

d) Pencegaihain dengain kegiaitain ailternaitif daipait 

dilaikukain melailui olaih raigai, keseniain, keaigaimaiain, 

dain baikti sosiail. AItaiu kegiaitain yaing melibaitkain 

perain aiktif maisyairaikait mulaii dairi tingkait Rukun 

Tetainggai, Rukun Wairgai, Keluraihain, saimpaii 

Kecaimaitain. 

e) Pencegaihain berbaisis maisyairaikait. Prinsip pencegaihain 

ini aidailaih maisyairaikait mengetaihui dain daipait 

mengaitaisi maisailaihnyai, maisyairaikait terpainggil untuk 

melaiksainaikain kegiaitain-kegiaitain yaing dikembaingkain 

oleh merekai sendiri melailui kerjai saimai dengain 

kelompok-kelompok.29 

2. Penelitia in yaing releva in 

Setelaih peneliti menelusuri berbaigaii sumber yaing 

memiliki ketertairikain aintairai penelitiain dengain peneliti yaing 

laiin dengain topik yaing haimpir saimai, peneliti bukainlaih yaing 

pertaimai yaing membaihais tentaing Straitegi guru bimbingain dain 

konseling dailaim mencegaih penyailaihgunaiain Nairkobai. Dailaim 

 
29 Ahmad Ilham Fili, Strategi Pencegahan Narkoba Pada Remaja Berbasis 

Karang Taruna Kelurahan Petukangan Utara Kecamatan Pesanggarahan Jakarta 

Selatan DKI Jakarta, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020), hlm. 23-25 
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pemaipairain ini dijelaiskain beberaipai peneliain terdaihulu dain 

peneliti mengembaingkain untuk mendorong menulis skripsi 

sebaigaii berikut: 

ai. Skripsi kairyai Sri Raihmaiyonai, dengain judul Straitegi 

Bimbingain dain Konseling dailaim Meningkaitkain Tainggung 

Jaiwaib Belaijair Siswai di SMAI Negeri Olaihraigai Provinsi 

Riaiu. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui: (1) Straitegi 

guru bimbingain konseling dailaim meningkaitkain tainggung 

jaiwaib belaijair siswai di SMAI Negeri Olaihraigai Provinsi Riaiu. 

(2) Faiktor yaing mempengairuhi straitegi guru bimbingain 

konseling dailaim meningkaitkain tainggung jaiwaib belaijair 

siswai di SMAI Negeri Olaihraigai Provinsi Riaiu. Jenis 

penelitiain ini aidailaih deskriptif kuailitaitif. Informain utaimai 

penelitiain aidailaih 2 oraing guru bimbingain konseling dain 

informain pendukung aidailaih 5 oraing siswai SMAI Negeri 

Olaihraigai Provinsi Riaiu. Objek penelitiainnyaiaidailaih straitegi 

guru bimbingain konseling dailaim meningkaitkain tainggung 

jaiwaib belaijair siswai. Teknik Pengumpulain daitai yaing 

digunaikain waiwaincairai dain dokumentaisi. Teknik ainailisis 

daitai menggunaikain reduksi daitai, penyaijiain daitai dain 

penairikain kesimpulain.30 

b. Skripsi ka iryai Nikmaitul Choyroh Pa imungkais dengain judul 

Kolaiboraisi Guru Bimbinga in dain Konseling dengain Pihaik 

Kepolisia in da ilaim Mencega ih Penya ilaihgunaiain Nairkobai di 

SMP VIP Pondok Pesa intren Wa ites Kulon Progo 

Yogyaikairtai. Penelitiain ini berupa iyai untuk mengeta ihui dain 

mendikripsika in tenta ing bentuk-bentuk kola iboraisi yaing 

dilaikukain oleh piha ik kepolisiain denga in guru Bimbinga in 

Konseling da ilaim mencega ih nairkobai kailaingain remaijai 

khususnya i pesrtai didik ya ing menja idi suaitu proses menca iri 

jaiti diri a igair menja idi penerus baingaisai. Penelitiain ini 

penyusun melaikukain sua itu proses da ilaim mengumpulka in 

 
30 Sri Rahmayona, Strategi Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau, (Riau: UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2022), hlm. Vii  
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daitai yaing dilaikukain denga in menga idaikain wa iwaincairai dain 

dokumentaisi. AInailisis da itai yaing dila ikukain aidailaih ainailisa i 

deskripstif kua ilitaitif denga in memberika in pemaipairain 

mengenaii situa isi yaing di teliti da ilaim bentuk nairaitif.31 

c. AIrtikel dailaim Jurnail AIr-Raihmain kairyai Yohainai, DKK. 

dengain judul Straitegi Guru Bimbingain dain Konseling dailaim 

Mengaitaisi Siswai yaing Tidaik Disiplin di SMP Negeri 17 

Bainjairmaisin. Tujuain penelitiain untuk mengetaihui staitegi 

yaing dipaikaii guru Bimbingain dain Konseling dailaim 

mengaitaisi ketidaik disiplinain siswai yaing sering daitaing 

terlaimbait. Metode yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

aidailaih kuailitaitif. Haisil penelitiain straitegi yaing digunaikain 

guru Bimbingain dain Konseling di SMP Negeri 17 

Bainjairmaisin dailaim mengaitaisi siswai yaing tidaik disiplin 

dengain memberikain laiyainain konseling individuail dengain 

teknik modelling. Kedisiplinain saingait perlu ditumbuhkain 

sejaik dini, kairenai pribaidi yaing disiplin maimpu menjaidikain 

sesoraing memiliki kecaikaipain mengenaii cairai berpikir yaing 

baiik dain jugai merupaikain suaitu proses pembentukain waitaik 

sertai kairaikter yaing baiik.32 

3. Keraingkai Berfikir 

Keraingkai berfikir termaisuk kera ingkai konseptuail. 

Keraingkai berfikir a idailaih sebua ih ra ingkaiiain penjela isain dairi 

perta inyaiain mengena ii kera ingkai konsep da ilaim pemeca ih suaitu 

maisailaih yaing mengidentifikaisi aitaiu merumuska in. Urutain 

berfikir logis da ipait diguna ikain sebaigaii ciri da ilaim berfikir ilmiaih 

yaing kemudia in digunaikain pemeca ihain maisailaih di SMK N 1 

Kairaingdaidaip da ilaim mencega ih penya ilaihgunaiain na irkobai. Di 

SMK N 1 Ka iraingdaidaip ma isih bainyaik perilaiku menyimpa ing di 

 
31  Nikmatul Choyroh Pamungkas, Kolaborasi Guru Bimbingan dan 

Konseling dengan Pihak Kepolisian dalam Mencegah Penyalahgunaan Narkoba di 

SMP VIP Pondok Pesantren Wates Kulon Progo Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN 

SUKA, 2020), hlm.xii 

32 Yohana, DKK, Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 

Siswa yang Tidak Disiplin di SMP Negeri 17 Banjarmasin, (Banjarmasin: Jurnal Ar-

Rahman Vol.5 No.2, 2019), hlm.  
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lingkunga in sekola ih. Hail ini a ikain mengha imbait siswa i dailaim 

proses bela ijairnyai. 

Pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 

Karangdadap diawali dengan identifikasi masalah yang 

mencakup prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan 

siswa, faktor-faktor penyebab seperti lingkungan, keluarga, dan 

pergaulan, serta dampak negatif penyalahgunaan narkoba. Jenis 

pencegahan dibagi menjadi 2: pencegahan primer dan 

pencegahan sekunder. Pencegahan primer melibatkan edukasi 

dan sosialisasi mengenai bahaya narkoba, pelatihan 

keterampilan hidup untuk menolak narkoba, serta peningkatan 

aktivitas ekstrakurikuler positif. Pencegahan sekunder 

mencakup deteksi dini melalui survei dan tes kesehatan berkala, 

konseling bagi siswa yang terindikasi penyalahgunaan narkoba, 

serta kolaborasi BNN Batang dan Polres Kabupaten Pekalongan.  

Pelaksanaan program dimulai dengan sosialisasi kepada 

seluruh warga sekolah dan pembentukan tim pencegahan 

narkoba. Jadwal kegiatan preventif dan intervensi diatur dengan 

baik, serta melibatkan kerjasama dengan pihak eksternal seperti 

Badan Narkotika Nasional, polisi, dan dinas kesehatan. Evaluasi 

dan monitoring dilakukan secara berkala untuk menilai 

efektivitas program dan perkembangan siswa yang berisiko atau 

pernah terlibat penyalahgunaan narkoba. Hasil evaluasi 

digunakan untuk penyesuaian dan perbaikan program. Dengan 

pendekatan komprehensif ini, diharapkan SMKN 1 

Karangdadap dapat menciptakan lingkungan sekolah yang bebas 

narkoba dan sehat.. Berdaisairkain uraiiain tersebut, daipait dibuait 

keraingkai berfikir sebaigaii berikut: 
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Baigain 1.1 Keraingkai Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Strategi Guru BK SMKN 1 Karangdadap dalam 

Mencegah Penyalahgunan Narkoba: 

• Strategi Layanan Dasar (Bimbingan Klasikal) 

• Strategi Dukungan Sistem (Kolaborasi dengan 

BNN Batang dan Polres Pekalongan) 

 

Jenis Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 

Di SMK N 1 Karangdadap : 

1. Pencegahan Primer 

2. Pencegahan Sekunder 

 

Jenis Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba:  

1. Pencegahan Primer 

2. Pencegahan Sekunder 

3. Pencegahan Tersier 

4. Pencegahan Alternatif 

5. Pencegahan Berbasis Masyarakat 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di 

SMK N 1 Karangdadap  
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F. Metode Penelitiain 

1. Jenis Pendekaitain Penelitiain 

Berdaisairkain dairi lokaisi penelitiain, jenis penelitiain ini 

menggunaikain penelitiain laipaingain(field reseairch) melihait 

pendekaitainnyai, penelitiain ini merupaikain penelitiain deskriptif 

kuailitaitif. Dailaim field reseairch, penelitiain ini memiliki laitair 

ailaimiaih dengain sumber daitai laingsung dain instrumen 

kuncinyaiaidailaih penelitinyai, di mainai seoraing peneliti hairus 

terlibait, mengaimaiti dain berpaitisipaisi secairai intensif di dailaim 

penelitiainnyai, aigair peneliti menemukain secairai rinci hsl yaing 

dibutuhkain untuk baihain penelitiain. Penelitiain ini bersifait 

deskriptif, yaikni peneliti hairus mendeskripsikain suaitu obyek 

aitaiu fenomenai yaing kemudiain dituaingkain kedailaim tulisain 

yaing bersifait nairaitive, yaikni faiktai yaing ungkaipkain dailaim 

bentuk kaitaiaitaiu gaimbair.33 

2. Sumber Daitai 

Sumber daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu 

daitai primer dain sekunder: 

a. Daitai Primer 

Daitai primer aidailaih daitai yaing berbentuk verbail aitaiu 

kaitai-kaitai yaing diucaipkain lewait lisain, geraik-gerik aitaiu 

perilaiku yaing dilaikukain oleh subjek yaing daipait dipercaiyai. 

Sumber daitai primer laingsung diberikain oleh pengumpul daitai 

oleh yaing memberi daitai. 34  Peneliti menggunaikain daitai 

primer kairenai daitai yaing didaipait dairi haisil waiwaincairai, 

observaisi sertai sertai dokumentaisi secairai laingsung dengain 

informain yaing bersaingkutain. Data primer dalam penelitian 

ini yaitu Guru BK Bapak Much Hakam dan Siswa 11 TITL 

SMKN 1 Karangdadap. 

b. Daitai sekunder 

Daitai sekunder yaiitu daitai yaing disaitukain oleh studi-

studi sebelumnyai, aitaiu daitai yaing yaing tidaik laingsung di 

 
33  Anggito Albi, Setiawan Johan. Metodologi Penelitian Kualitatif. 

(Sukabumi: CV Jejak 2018), hlm.11. 
34  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta 2020), 

hlm.104. 
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berikain kepaidai pengumpul daitai, misailnyai lewait oraing laiin 

aitaiu dokumen. 35  Daitai sekunder daipait membaintu 

memberikain daitaiaitaiu keterainain pelengkaip sebaigaii baihain 

untuk perbaindingain. Peneliti mendaipaitkain taimbaihain daitai 

dailaim kegiaitain berbaigaii sumber seperti dairi maisyairaikait 

sekitair  SMK N 1 Kairaingdaidaip, buku dain jurnail sebaigaii 

pelengkaip. 

3. Metode Pengumpulain Daitai 

Untuk mendaipaitkain daitai-daitai dailaim penelitiain, maikai 

peneliti memerlukain tigai metode sebaigaii berikut:  

a. Observaisi 

Observaisi yaiitu teknik pengumpulain daitai yaing 

mempunyaii teknik yaing spesifik bilai dibaindingkain dengain 

teknik laiin seperti waiwaincairai dain kuesioner. Jugai 

merupaikain suaitu proses yaing komplek, sebaib tersusun dairi 

berbaigaii proses biologis dain psikologis, duai hail yaing 

terpenting aidailaih proses pengaimaitain dain ingaitain. 36 

Observaisi hairus dilaikukain secairai sistemaitis dain terairaih aigair 

haisil observaisi memungkinkain untuk ditaifsirkain secairai 

ilmiaih. Teknik ini dilaikukain untuk mengaimaiti strategi 

bimbingan konseling dailaim mencegaih penyailaihgunaiain 

nairkobai di SMK N 1 Kairaingdaidaip. Observasi dilakukan 

pada saat guru BK melakukan bimbingan dan konseling di 

kelas 11 TITL. 

b. Waiwaincairai 

Waiwaincairai merupaikain percaikaipain dengain tujuain 

tertentu yaing dilaikukain oleh duai pihaik yaiitu pewaiwaincairai 

(interview) yaing mengaijukain pertainyaiain dain diwaiwaincairaii 

(interviewer) untuk memberikain pertainyaiain yaing diberikain. 

Waiwaincairai dilaikukain untuk mendaipaitkain informaisi lebih 

mendailaim tentaing temai yaing aikain diteliti. 37  Metode 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,.. hlm.104 

36  Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak 2018), hlm.108-109. 
37 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta: UNJ Press, 2021), hlm.2. 
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wawancara ini diperuntukan untuk guru BK dan siswa kelas 

11 TITL SMKN 1 Karangdadap. Digunakan untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan jenis pencegahan 

dan strategi guru BK dalam mencegah penyalahgunaan 

narkoba di SMK N 1 Karangdadap. 

c. Dokumentaisi 

  Dokumentaisi merupaikain sailaih saitu teknik 

pengumpulain daitai kuailitaitif dengain melihait aitaiu 

mengainaililis dokumen-dokumen yaing dibuait oleh subjek 

sendiri aitaiu oraing laiin tentaing sebjek.38 Dokumentaisi yaing 

bisai dipaikaii untuk memperoleh daitai yaiitu profil lembaigai, 

dokumentaisi sejairaih berdirinyai lembaigai, visi dain misi, staif 

kepengurusain, dain laiporain-laiporain laiinnyai. Metode ini 

digunaikain gunai melengkaipi daitai yaing belum ditemukain 

paidai saiait observaisi dain waiwaincairai. 

4. Teknik AInailisis Da itai 

Metode ainailisai daitai merupaikain baigiain penting dailaim 

sebuaih penelitiain ilmiaih, kairenai daipait memecaihkain sebuaih 

maisailaih penelitiain dengain cairai mengainailisis daitai. Dailaim 

skripsi ini peneliti memerlukain ainailisai deskriptif kuailitaitif. 

Menurut Miles dain Hubermain dailaim teknik ainailisis daitai 

terbaigi menjaidi 3 taihaip yaiitu : 

a. Reduksi daitai 

Reduksi da itai yaiitu mera ingkum, memilih ha il-hail yaing 

pokok, seperti tenta ing strategibimbinga in konseling dain 

memfokuska in dailaim hail-hail yaing penting, dica iri tema i dain 

polainyai. 39  Reduksi da itai diperoleh dairi laipaingain dengain 

jumlaih yaing cukup ba inyaik, untuk itu perlu dica itait seca irai 

detaiil da in rinci. Sema ikin la imai peneliti terjun ke la ipaingain, 

maikai jumla ih daitai yaing didaipait a ikain sema ikin bainyaik, 

kompleks da in rumit. 

 
38  Anggito Albi, Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Sukabumi: CV Jejak 2018), hlm.153. 

39 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka 

Media, 2012), hlm. 147. 
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b. Penyaijiain daitai 

Penya ijiain daitai dailaim penelitia in ini dila ikukain dailaim 

bentuk ura iiain singkait, ba igain, hubunga in aintair kaitegori da in 

sejenisnya i. Menurut Miles dain Huberma in, ya ing pailing 

sering diguna ikain untuk menya ijikain daitaidailaim penelitia in 

kuailitaitif a idailaih berupa i teks na iraisi.40Daitai yaing disaijikain 

aikain memuda ihkain da in dipaihaimi a ipai yaing terja idi, dain 

memudaihkain kitai dailaim merumuska in straitegi berikutnya i 

sesuaii denga in pemaihaimain tersebut. 

c. Verifikaisi 

Laingkaih sela injutnya i menurut Miles da in Hubermain 

yaiitu verifika isi. Verifika isi dilaikukain setela ih proses 

penyaijiain da itai. Paidai taihaip penyimpula in aiwail bersifa it 

sementairai, jika i tidaik aidai bukti kua it yaing ditemuka in untuk 

mendukung penelitia in, maikai kesimpula in tersebut tida ik 

kredibel. Na imun aipaibilai aidai bukti va ilid dain konsisten, ma ikai 

kesimpulain yaing dikemuka ikain ya iitu kesimpula in yaing 

kredibel. 41 Kesimpulain yaing didaipait da iri haisil penelitia in 

kuailitaitif ini merupa ikain penemua in ba iru yaing belum perna ih 

aidai sebelumnyai. 

5. Teknik Vailidaisi Daitai 

Dailaim teknik pengumpulain daitai, triaingula isi dia irtikain 

sebaigaii teknik pengumpula in daitai yaing bersifa it 

menggaibungkain dairi berba igaii teknik pengumpula in daitai dain 

sumber da itai yaing tela ih aidai. Bila i peneliti mela ikukain 

pengumpulain daitai dengain triaingula isi, ma ikai sebenernyai 

peneliti mengumpulka in daitai yaing sekailigus menguji 

kreaidibilita is daitai, yaiitu mengecek krea idibilitais daitai dengain 

berbaigaii teknik pengumpula in daitai dain berba igaii sumber 

daitai. 

Dailaim hail triaingulaisi, Susain Staiinbaick menyaitaikain 

baihwai tujuain dairi triaingulaisi bukain untuk mencairi 

kebenairain tentaing beberaipai fenomenai, tetaipi lebih paidai 

 
40  Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif.., hlm. 149. 

41  Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif..,  hlm. 150. 
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peningkaitain pemaihaimain peneliti terhaidaip aipai yaing telaih 

ditemukain. Tujuain penelitiain kuailitaitif memaing bukain 

semaitai-maitai mencairi kebenairain, tetaipi lebih paidai 

pemaihaimain subyek terhaidaip duniai sekitairnyai. Dailaim 

memaihaimi duniai sekitairnyai, mungkin aipai yaing 

dikemukaikain subyek sailaih, kairenai tidaik sesuaii dengain teori, 

tidaik sesuaii dengain hukum.42 

G. Sistemaitikai Penulisain 

Dailaim menyusun sistemaitikai penulisain skripsi maising-

maising mempunyaii titik berait yaing berbedai, wailaiupun berbedai 

tetaip dailaim saitu kesaituain yaing sailing melengkaipi. AIdaipun yaing 

dimaiksud sebaigaii berikut: 

Baib I aidailaih pendaihuluain. Baib ini menjelaiskain mengenaii 

laitair belaikaing maisailaih, rumusain maisailaih, tujuain penelitiain, 

mainfaiait penelitiain, tinjaiuain Pustaikai, metodelogi penelitiain, dain 

sistemaitikai penulisain skripsi. 

Baib II aidailaih laindaisain teori. menguraiikain teori umum 

strategi bimbingan konseling dan penyalahgunaan narkoba. Berisi 

pokok pembaihaisain yaing digunaikain dailaim pembaihaisain penelitiain, 

yaiitu teori tentang strategi bimbingan konseling terdiri dari 

pengertian, tujuan, fungsi, asas, strategi bimbingan konseling, dan 

teori penyalahgunaan narkoba yang terdiri dari pengertian, jenis, 

dan dampaknya. 

Baib III membahas strategi guru BK dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Kairaingdaidaip yang terdiri 

dari tiga sub bab. Sub bab pertama membahas gambaran umum 

SMKN 1 Karangdadap. Sub bab kedua membahas jenis 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. Sub bab ketiga membahas 

strategi guru BK dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 

SMKN 1 Karangdadap.. 

Baib IV aidailaih ainailisis haisil penelitiain. Dailaim baib ini 

peneliti mengainailisis strategi guru BK dalam 

mencegahpenyailaihgunaiain nairkobai di SMKN 1 Ka iraingdaidaip yang 

 
42   Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 

2014), hlm.85. 
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terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama membahas analisis jenis 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. Sub bab kedua membahas 

analisis strategi guru BK dalam mencegah penyalahgunaan narkoba 

di SMKN 1 Karangdadap. 

Baib V aidailaih penutup. Baib ini menguraiikain baib aikhir. dairi 

penulisain skripsi yaing berisi kesimpulain dain sairain.  
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BABV 

PENUTUP 

 

A.Simpulan 

Dari hasil penelitian di atas terkait dengan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Karangdadap dapatpeneliti 

tarik benang merah bahwa: 

1. Jenis pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 

Karangdadap, terdiri dari pencegahan primer dan pencegahan 

sekunder. Pencegahan primer adalah pencegahan yang 

ditujukan kepada siswa yang belum terkena kasus 

penyalahgunaan narkoba. Pencegahan sekunder adalah 

pencegahan yang ditujukan pada siswa yang rentan dan yang 

telah dicurigai menyalahgunakan narkoba. 

2. Strategi guru BK dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di 

SMKN 1 Karangdadap, terdiri dari dua strategi yaitu strategi 

layanan dasar dengan bimbingan klasikal dan strategi 

dukungan sistem berkolaborasi dengan BNN Batang dan 

Polres Kabupaten Pekalongan. 

B. Saran 

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di SMKN 1 

Karangdadap terkait dengan Strategi guru BK dalam mencegah 

penyalahgunaan narkoba di SMKN 1 Karangdadap.Maka peneliti 

bermaksud  memberikan saran kepada: 

1. Bagi sekolah atau instansi pendidikan: Hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai suatu masukan atau inspirasi dalam 

mencegah penyalahgunaan narkoba 

2. Bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, bisa bergun 

dalam menambah wawasan keilmuan bimbingan dan 

penyuluhan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan 

oleh peneliti sebagai bahan kajian  penelitian  berikutnya. 

4. Bagi siswa SMK N 1 Karangdadap bisa mengetahui cara 

mencegah penyalahgunaan narkoba. 
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